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SUMMARY 

 

 
ADITYA PUTRA PRATAMA. The Contribution of Rubber Farming Income to 

Farmers Household Income and Its Relation to Decent Living Needs in Soak 

Batok Village, Indralaya Utara District, Ogan Ilir Regency (Survised by 

MARYADI). 

 

The purpose of this research (1) Calculating the total income of the rubber 

farming household in Soak Batok Village. (2) Calculating the contribution of 

rubber farming income to total household income in Soak Batok Village. (3) 

Identify the standard of decent living needs (KHL) and the standard of minimum 

basic needs (KPM) comparing them with the total income of rubber farming 

households in Soak Batok Village. This research was conducted in Soak Batok 

Village, Indralaya Utara District, Ogan Ilir Regency, South Sumatera Province. 

The location selection was carried out purposively by considering that Soak Batok 

Village is one of the areas where the majority of the population work as farmers, 

where the main commodity is rubber. The implementation of this research was 

carried out in September-December 2022 The sampling method used in this study 

used the simple random sampling method, where this method is used so that all 

farmers have the same opportunity to be selected and researched. The selection of 

the sample under study was adjusted to certain criteria based on research 

objectives and research problems, there were farmers who run rubber farming on 

their own land, have a rubber land area of around 0.5-2 ha, and farmers who are 

already married. The data collected and used in this study are primary data and 

secondary data. The results of this study show that: (1) The average household 

income of rubber farmers in Soak Batok Village is Rp42,279,236.00/year or 

Rp3,523,270.00/month. (2) The average contribution of rubber farming income to 

the average household income is 48%, when compared to non-farming income of 

44.8%, it is only 3.2%. So it can be concluded that rubber farming income and 

non-farming income play an equally important role in meeting the needs of farmer 

households in Soak Batok Village. (3) The average rubber farming family in Soak 

Batok village is not considered a decent living family or a prosperous family and 

the average rubber farming family in Soak Batok village barely fulfills their basic 

needs. 
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RINGKASAN 

 
 

ADITYA PUTRA PRATAMA. Kontribusi Pendapatan Usahatani Karet 

Terhadap Pendapatan Rumah Tangga Petani Dan Hubungannya Terhadap 

Kebutuhan Hidup Layak (KHL) Di Desa Soak Batok Kecamatan Indralaya Utara 

Kabupaten Ogan Ilir (Dibimbing oleh MARYADI). 

 

Tujuan dari penelitian ini adalah (1) Menghitung besar pendapatan total 

rumah tangga petani karet di Desa Soak Batok. (2) Menghitung besar kontribusi 

pendapatan usahatani karet terhadap pendapatan total rumah tangga di Desa Soak 

Batok. (3) Mengidentifikasi standar kebutuhan hidup layak (KHL) dan  kebutuhan 

pokok minimum (KPM) membandingkannya dengan pendapatan total rumah 

tangga petani karet di Desa Soak Batok. Penelitian ini dilaksanakan di Desa Soak 

Batok Kecamatan Indralaya Utara Kabupaten Ogan Ilir Provinsi Sumatera 

Selatan. Pemilihan lokasi ini dilakukan secara sengaja (Purposive) dengan 

mempertimbangkan Desa Soak Batok merupakan salah satu daerah mayoritas 

penduduknya bermata pencaharian sebagai petani, dimana komoditi utamanya 

adalah tanaman karet. Pelaksanaan penelitian ini dilakukan pada bulan 

September-Desember 2022. Metode penarikan sampel yang digunakan dalam 

penelitian menggunakan metode simple random sampling, dimana metode ini 

digunakan agar semua petani memiliki kesempatan yang sama untuk dipilih dan 

diteliti. Pemilihan sampel yang diteliti disesuaikan dengan kriteria tertentu 

berdasarkan tujuan penelitian maupun permasalahan penelitian, kriteria-kriteria 

tersebut yaitu petani yang bekerja di lahan sendiri, memiliki luas lahan karet 0,5-2 

ha dan sudah berkeluarga. Data yang dikumpulkan dan digunakan dalam 

penelitian ini adalah data primer dan data sekunder. Hasil penelitian ini 

menujukkan bahwa: (1) Rata-rata pendapatan total rumah tangga petani karet di 

Desa Soak Batok sebesar Rp42.279.236,00/thn atau Rp3.523.270,00/bulan. (2) 

Rata-rata kontribusi pendapatan usahatani karet terhadap rata-rata pendapatan 

rumah tangga sebesar 48%, bila dibandingkan dengan dengan pendapatan luar 

usahatani sebesar 44,8% hanya berbeda 3,2%. Sehingga dapat disimpulkan 

pendapatan usahatani karet dan pendapatan luar usahatani berperan sama 

pentingnya dalam memenuhi kebutuhan rumah tangga petani di Desa Soak Batok. 

(3) Rata-rata keluarga petani karet di Desa Soak Batok belum termasuk keluarga 

hidup layak atau keluarga sejahtera dan rata-rata keluarga petani karet di Desa 

Soak Batok kebutuhan pokoknya hampir tidak terpenuhi. 

 

Kata kunci: hidup layak, kebutuhan dasar, kontribusi, petani karet 
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BAB 1  

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 

Sektor pertanian merupakan salah satu sektor yang berperan penting dalam 

membangun perekonomian nasional serta sebagai sumber pendapatan masyarakat 

khususnya masyarakat pedesaan. Tercatat pada survei Sakernas (survei angkatan 

kerja nasional) tahun 2020 angkatan kerja yang bergerak pada sektor pertanian 

ada sebanyak 30% dan sisanya ada di sektor perekonomian lainnya di Indonesia. 

Sehingga dapat disimpulkan angkatan kerja pada sektor pertanian cukup tinggi 

apabila dibandingkan dengan sektor lainnya di Indonesia (Kementan, 2020) 

Indonesia merupakan salah satu pemasok utama sejumlah komoditas 

perkebunan di pasar dunia, salah satunya ialah sebagai pemasok karet mentah 

dunia setelah Thailand. Menurut data Badan Pusat Statistik (2022) pada tahun 

2021 tercatat perkebunan karet di Indonesia memiliki luas sebesar 3,7 juta hektar,  

dalam konteks itu terdapat sekitar 3,4 juta hektar (>90%) merupakan perkebunan 

karet rakyat sisanya perkebunan milik negara (BUMN) maupun perkebunan milik 

swasta. Luas perkebunan karet rakyat terbesar di Indonesia berada di Sumatera 

Selatan yaitu sebesar 858,33 ribu hektar. 

Sumatera Selatan merupakan salah satu provinsi dimana masyarakatnya 

banyak berkerja sebagai petani karet dan menjadikan tanaman ini sebagai 

komoditi utama. Sebagian penduduk khususnya di pedesaan menjadikan usahatani 

karet sebagai pekerjaan utama, komoditas ini telah menjadi penopang kehidupan 

masyarakat pedesaan selama bertahun-tahun, baik bekerja secara langsung sebagai 

petani karet ataupun terlibat secara tidak langsung seperti bergerak dibidang jasa 

(Suharman et al, 2013).  

Provinsi Sumatera Selatan memiliki luas perkebunan khususnya karet pada 

tahun 2022 seluas 1.237.168 ha yang tersebar di 17 Kabupaten atau Kota dengan 

jumlah produksi karet sebesar 1.206.192 ton (BPS Sumatera Selatan, 2022). 

Kontribusi Sumatera Selatan terhadap produksi karet alam Indonesia lebih dari 
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30%, hal ini membuktikan bahwa tanaman karet merupakan komoditas unggulan 

di provinsi ini. Luas dan produksi karet di Sumatera Selatan sebagai berikut: 

Tabel 1.1. Luas lahan dan produksi perkebunan karet rakyat di Sumatera Selatan, 

2022 

Sumber: Data BPS Sumatera Selatan, 2022 

 

Salah satu daerah penghasil karet di Kabupaten Ogan Ilir adalah Kecamatan 

Indralaya Utara, luas areal perkebunan karet di kecamatan ini adalah 1.095 Ha 

yang menghasilkan sebanyak 1.093 ton pada tahun 2022 (BPS Ogan Ilir, 2023). 

Salah satu desa penghasil karet di kecamatan ini ialah Desa Soak Batok, desa ini 

menempati sebesar 25 km2 dari total luas kecamatan sebesar 493,33 km2. Pada 

tahun 2018 tercatat ada sebanyak 3.310 orang penduduk yang tinggal di Desa 

Soak Batok, terdiri dari pria dan wanita masing-masing sebanyak 1.478 orang 

(44,65%) dan 1.832 orang (55,35%). 

Penduduk di Desa Soak Batok memiliki profesi di sektor pertanian maupun 

di luar pertanian, akan tetapi mayoritas penduduknya bekerja di sektor pertanian 

yaitu sebagai petani dengan komoditi utama tanaman karet. Sebanyak 385 KK 

yang bekerja sebagai petani karet, sisanya bekerja pada usahatani lainnya maupun 

di luar usahatani, usahatani lainnya berupa komoditi padi, sawit dan palawija. 

Adapun profesi masyarakat desa di sektor non pertanian antara lain buruh, 

No. Kabupaten/Kota Luas Lahan (ha) Produksi (ton) 

1. Ogan Komering Ilir 156.985 190.872 

2. Ogan Komering Ulu 72.696 76.577 

3. Lahat 34.932 26.195 

4. Muara Enim 148.377 173.228 

5. Musi Banyuasin 208.991  213.466 

6. Musi Rawas 128.691 127.864 

7. Banyuasin 101.641 103.894 

8. Ogan Komering Ulu Timur 77.044 38.500 

9. Ogan Komering Ulu Timur 77.044 38.500 

10. Empat Lawang 4.219 12.760 

11. Ogan Ilir 36.616 33.520 

12. Musi Rawas Utara 176.705 141.541 

13. Pali 54.216 43.731 

14. Prabumulih 19.246 10.227 

15. Palembang 445 623 

16. Lubuk Linggau 11.873 9.027 

17. Pagar Alam 1.688 723 

 Jumlah 1.237.168 1.206.192 
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karyawan, dan pedagang. Pekerjaan di luar sektor pertanian sering dijadikan 

petani sebagai pekerjaan sampingannya. 

Kebanyakan petani di Desa Soak Batok memiliki pekerjaan sampingan baik 

masih dalam usahatani maupun luar usahatani, dikarenakan bekerja sebagai petani 

sendiri merupakan pekerjaan yang memerlukan waktu untuk dapat memperoleh 

sejumlah keuntungan. Pada umumnya petani karet sendiri dapat memperoleh 

penghasilan paling cepat 1 minggu satu kali dengan menjual hasil karetnya, 

sedangkan petani memerlukan sejumlah uang untuk memenuhi kebutuhannya 

sehari-hari.  

Hal lain yang mempengaruhi keputusan petani melakukan pekerjaan 

sampingan ialah penghasilan sebagai petani tidak mencukupi untuk memenuhi 

kebutuhannya, dikarenakan harga karet yang sangat rendah membuat petani 

memutuskan mencari pekerjaan lainnya untuk menambah pendapatannya. 

Pekerjaan sampingan akan semakin penting dilakukan petani yang memiliki lahan 

sempit, dikarenakan hasilnya tidak mencukupi kebutuhannya dan juga untuk 

memanfaatkan waktu luangnya, khususnya petani karet yang hanya menghabiskan 

waktu pada pagi hari saja di kebun. 

Sering kali anggota keluarga lainnya akan ikut membantu petani selaku 

kepala keluarga untuk memenuhi kebutuhan rumah tangganya, tidak jarang juga 

dalam keluarga ada anak yang ikut bekerja membantu orang tuanya. Karena 

desakan kebutuhan ekonomi yang pada akhirnya membuat para anggota keluarga 

lainnya memutuskan untuk bekerja. Umumnya anak petani akan bekerja di luar 

sektor pertanian, dikarenakan tingkat pendidikan anak yang sudah mumpuni untuk 

mengakses pekerjaan yang lebih baik. Sedangkan istri petani cenderung akan 

memiliki pekerjaan yang tidak jauh dari tempat tinggal dikarenakan 

mangharuskan untuk mengurus kegiatan domestik rumah tangganya juga.  

Kontribusi pendapatan anggota keluarga petani inilah yang akan 

menghasilkan pendapatan total rumah tangga. Pendapatan ini akan dialokasikan 

sebagai pemenuhan kebutuhan pokok keluarga petani. Menurut Sitorus (2016) 

kebutuhan pokok yang dimaksud ialah kebutuhan yang perlu dipenuhi seseorang 

untuk keberlangsungan hidupnya, baik kebutuhan dasar (pangan, sandang, dan 

papan), maupun keperluan lainnya seperti pendidikan, kesehatan, transportasi, 
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sanitasi, dan air minum. Untuk melihat apakah petani sudah memenuhi kebutuhan 

pokoknya dapat ditentukan dengan cara dibandingkan antara standar kebutuhan 

pokok minimum (KPM) dan pendapatan rumah tangga petani. 

Menurut Mosher (1987) salah satu cara meningkatkan kesejahteraan rumah 

tangga ialah dengan cara meningkatkan pendapatan, khususnya pendapatan 

anggota keluarga. Seseorang akan dapat mencukupi kebutuhan rumah tangganya 

jika memiliki pendapatan yang tinggi, sedangkan yang rendah hanya dapat 

mengatur keuangannya untuk mencukupi kebutuhan keluarganya. Cara melihat 

apakah keluarga petani termasuk kedalam keluarga sejahtera dapat diukur dengan 

membandingkan antara standar KHL dengan pendapatan seluruh anggota keluarga 

petani. 

Berdasarkan penjelasan diatas, maka peneliti memutuskan untuk 

mengangkat topik penelitian yang berjudul “Kontribusi Pendapatan Usahatani 

Karet Terhadap Pendapatan Rumah Tangga Petani Dan Hubungannya Terhadap 

Kebutuhan Hidup Layak (KHL) Di Desa Soak Batok Kecamatan Indralaya Utara 

Kabupaten Ogan Ilir” di Desa Soak Batok dengan petani karet serta keluarganya 

sebagai responden penelitian  

 

1.2. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan, maka permasalahan pada 

penelitian ini sebagai berikut: 

1. Berapa besar pendapatan total rumah tangga petani karet di Desa Soak Batok? 

2. Berapa kontribusi yang diberikan pendapatan usahatani karet terhadap 

pendapatan total rumah tangga di Desa Soak Batok? 

3. Bagaimana pemenuhan standar kebutuhan pokok minimum (KPM) dan 

kebutuhan hidup layak (KHL) membandingkannya dengan pendapatan total 

rumah tangga petani karet di Desa Soak Batok? 

 

1.3. Tujuan 

Berdasarkan rumusan masalah tersebut, maka tujuan penelitian ini sebagai 

berikut: 

1. Menghitung pendapatan total rumah tangga petani karet di Desa Soak Batok. 
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2. Menghitung kontribusi pendapatan usahatani karet terhadap pendapatan total 

rumah tangga di Desa Soak Batok. 

3. Mengidentifikasi standar kebutuhan hidup layak (KHL) dan kebutuhan pokok 

minimum (KPM) membandingkannya dengan pendapatan total rumah tangga 

petani karet di Desa Soak Batok.  

 

1.4. Kegunaan 

Adapun kegunaan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Diharapkan dapat memberikan gambaran bagi petani atau masyarakat 

mengenai pendapatan rumah tangga, serta pemenuhan kebutuhan hidup 

keluarga petani. 

2. Diharapkan dapat menjadi bahan pertimbangan dan pustaka bagi peneliti 

selanjutnya, khususnya mengenai kontribusi dan pemenuhan kebutuhan hidup 

petani. 

3. Bagi penulis pribadi, diharapkan memberikan pengalaman dan wawasan 

terutama mengenai identifikasi kebutuhan hidup petani, dan kontribusi 

usahatani karet.  
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